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Abstrak: Konsep perkembangan peserta didik perspektif Al-Qur'an dan 
Hadis akan dibahas pada penelitian ini. Diharapkan tulisan ini mampu 
memberikan kontribusi positif bagi pembaca mengenai konsep 
perkembangan dalam Al-Qur'an, tugas perkembangan peserta didik 
dalam panduan Al-Qur'an dan hadis dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan peserta didik dalam Al-Qur’an dan hadis.  
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian pustaka, dengan 
membaca, menelaah, dan mencatat literatur yang relevan dengan pokok 
bahasan. Dalam Al-Qur’an Allah telah menjelaskan tentang pertumbuhan 
dan perkembangan manusia agar manusia berpikir dan mengambil 
pelajaran. Di antara ayat Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai 
perkembangan manusia yaitu Q.S. Ghafir ayat 67 dan Q.S. Al-Hajj ayat 5.  
Tugas perkembangan terutama pada usia sekolah (peserta didik) 
membutuhkan bantuan atau faktor keluarga dan lingkungan pendidikan 
sehingga peserta didik mampu memenuhi tugas perkembangannya. Hal 
ini dijelaskan dalam hadis Rasulullah Saw pada HR. Abu Dawud, no.495 
dan dishahihkan oleh Al-Alban di Shahih Abi Dawud. Sedangkan faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan peserta didik yaitu faktor 
keturunan atau hereditas dan faktor lingkungan peserta didik. 
 

 
Keywords:  
Learner Development; Qur'anic and 
Hadith Perspectives. 

 
Abstract: The concept of student development from an Al-Qur'an and 
Hadith perspective will be discussed in this research. This research aims 
to explain the concept of development in the Al-Qur'an, the tasks of 
student development in the Al-Qur'an and hadith guidelines and the 
factors that influence students' development in the Al-Qur'an and hadith.  
This research was carried out using the library research method, by 
reading, reviewing and taking notes on literature relevant to the subject 
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matter. In the Qur'an, Allah has explained human development, namely in 
Q.S. Ghafir verse 67 and Q.S. Al-Hajj verse 5.  
Developmental tasks, especially at school age (students) require 
help/family factors and the educational environment so that students are 
able to fulfill their developmental tasks. This is explained in the hadith of 
Rasulullah Saw in HR. Abu Dawud, no.495 and authenticated by Al-Alban 
in Sahih Abi Dawud. Meanwhile, the factors that influence student 
development are hereditary factors and student environmental factors. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan adalah proses yang terjadi selama siklus kehidupan manusia, mulai dari 

perubahan yang dinamis dari pembuahan atau konsepsi dan berlanjut sepanjang siklus 

kehidupan manusia, sebagai hasil dari pengalaman dan pertumbuhan. Perkembangan adalah 

gejala perubahan dalam fungsi organ yang telah berkembang. Perkembangan lebih fokus pada 

perubahan fungsi atau psikis yang lebih kompleks sehingga tidak dapat diukur tetapi hanya 

menunjukkan gejala perubahan. Berbicara tentang proses perkembangan, ada beberapa hal 

yang perlu dipahami, seperti kapan dimulai dan berakhir, bagaimana itu bergerak dan ke arah 

mana, dan apa saja hal-hal yang mempengaruhinya. (Ajhuri, 2019; Oktariana, 2022)  

Di samping perkembangan juga dikenal istilah pertumbuhan. Istilah pertumbuhan dan 

perkembangan terkadang digunakan secara terpisah. Meskipun demikian, kedua proses ini 

saling bergantung satu sama lain, atau berinteraksi satu sama lain. Meskipun kedua proses ini 

tidak dapat dipisahkan, mereka dapat dibedakan.  

Perubahan fisik yang melibatkan peningkatan ukuran dan struktur biologis disebut 

pertumbuhan. Sedangkan Perkembangan merupakan proses pematangan fungsi dari segi 

nonfisik atau perubahan yang menunjukkan cara sesorang bertingkah laku dengan orang lain 

dan lingkungan sekitarnya. Perkembangan sendiri seringkali didefinisikan sebagai gejala 

psikologis yang dapat dilihat dan diamati. (Jumala, 2021)  

Allah telah memberi manusia akal, atau fitrah berpikir pada setiap tahap 

perkembangannya, sehingga mereka dapat menciptakan berbagai ide yang kemudian 

menghasilkan berbagai teori dan ilmu pengetahuan. Manusia adalah makhluk yang selalu ingin 

menggali dan memahami arti dari ilmu pengetahuan (Aziz, 2019).  

Manusia sebagai entitas psikofisis atau psikomatis terus tumbuh dan berkembang sejak 

lahir. Semua tanggung jawab atas perkembangan seseorang di awal kehidupan mereka ada 

pada orang tua (Asnawan, 2017). Orang tua memiliki peran yang terkait dengan perkembangan 

seseorang sejak kecil, didukung dengan perhatian dari guru untuk anak tahap usia sekolah, dan 

gangguan mungkin terjadi jika tahap perkembangan anak diabaikan. (Hanafi, 2018)  

Sangat penting bagi pendidik untuk memahami konsep, fitur, komponen, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan anak sebagai peserta didik sehingga peserta didik dapat 

berkembang sesuai dengan tahapan perkembangannya. Karena pada dasarnya, pendidikan 

memainkan peran yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan 

kehidupan suatu bangsa dan juga digunakan sebagai tolak ukur kemajuan suatu bangsa karena 

pendidikan mencetak sumber daya manusia, yang pada gilirannya berfungsi sebagai penggerak 

pemerintahan dan mencerminkan kepribadian masyarakat. (Hilmansah & Komarudin, 2023)  

Islam sangat memperhatikan pendidikan anak bahkan sebelum dilahirkan. Orangtua harus 

membuat lingkungan yang ideal di mana anak dapat belajar dan tumbuh dengan baik. Orangtua, 

terutama ibu yang baru melahirkan, secara tidak langsung membentuk karakter dan sifat 

anaknya. Ibu merupakan orangtua yang pertama kali sebagai tempat pendidikan anak. Ibu 

adalah sekolah, dan mempersiapkan anak-anak mereka berarti mereka telah menyiapkan 

generasi yang kuat dan teguh. (Mukhlis, 2022) Hal ini harus dipersiapkan sejak dini karena 

setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda yang berkaitan dengan 

perkembangan mereka. (Zainab, 2020)  

Pentingnya pendidikan anak sebagai investasi yang berharga untuk melanjutkan 

kelestarian peradaban sebagai penerus bangsa, maka perkembangan anak harus diperhatikan 
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sejak dini dan dilanjutkan pada masa sekolah dimana anak-anak berperan menjadi peserta 

didik. Konsep berkaitan dengan perkembangan peserta didik juga dijelaskan dalam Al-Qur’an.  

Al-Qur'an merupakan firman Allah Swt yang diturunkan untuk memberi petunjuk kepada 

manusia tentang bagaimana mereka dapat hidup bahagia di dunia ini. Terdapat banyak 

penjelasan di dalamnya, yang bersifat luas dan universal, sehingga penafsiran diperlukan untuk 

memahaminya secara menyeluruh. Para ulama terus bekerja untuk menafsirkan Al-Qur’an 

sehingga orang dapat memahami maksudnya dengan benar. (Irfana et al., 2023) Sejalan dengan 

penelitian sebelumnya, di dalam al-Quran setidaknya terdapat sekitar 800 ayat yang 

memberikan petunjuk kepada manusia yang membahas tentang fenomena alam. Tujuannya 

adalah agar manusia dapat mengenal Tuhan dan tanda-tanda ciptaan-Nya (Miftahul Huda, 

2022)  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengangkat tema penelitian ini 

dengan judul “Konsep Perkembangan Peserta Didik Perspektif Al-Qur'an dan Hadis”. 

Diharapkan tulisan ini mampu memberikan kontribusi positif bagi pembaca. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu: untuk mengetahui bagaimana konsep perkembangan dalam Al-Qur'an; 

untuk mengetahui tugas perkembangan peserta didik dalam panduan Al-Qur'an dan Hadis; dan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan peserta didik dalam 

perspektif Al-Qur’an dan Hadis. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian pustaka, dengan membaca, menelaah, 

dan mencatat literatur yang relevan dengan pokok bahasan. Selanjutnya, literatur ini disaring 

dan dituangkan dalam kerangka pemikiran teoritis. (Ahyar et al., 2020) Metode ini digunakan 

untuk mendukung fakta dan membandingkan konsep dan teori yang peneliti pelajari tentang 

masalah perkembangan siswa dari perspektif Qur'an dan Hadis.  

Al-Qur'an, buku-buku tafsir, jurnal tentang ayat dan hadis yang relevan, serta artikel lain 

yang relevan adalah sumber data kualitatif dari penelitian ini. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif, yaitu memaparkan data dalam bahan pustaka sesuai 

kajian yang relevan. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dokumenter digunakan 

untuk menggali data melalui dokumen dari berbagai bahan pustaka.  

Proses analisis data dimulai dengan memeriksa data yang tersedia. Ini dilakukan dengan 

membaca, mereduksi, dan menyusun data menjadi poin-poin yang sesuai dengan urutan pola 

berpikir. Setelah memverifikasi validitas data, terakhir, data ditafsirkan untuk mengolah hasil 

sehingga didapatkan konsep pemikiran baru yang konkret dan dapat dijelaskan secara 

mendalam.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perkembangan Manusia dalam Al-Qur’an 

Dalam Al-Qur’an Allah telah menjelaskan tentang pertumbuhan dan perkembangan 

manusia agar manusia berpikir dan mengambil pelajaran. (Asma, 2021) Di antara ayat Al-

Qur’an yang menjelaskan mengenai perkembangan manusia yaitu pada Q.S. Ghafir ayat 67:  
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َاَهُوَ  ذِي 
َّ
مَ َل

ُ
ك ق 

 
ل ََخ  ن  ََم ِ اب  ََثُمَََّتُر  ةَ َمِن  ف  ََثُمَََّنُّط  ةَ َمِن  ق 

 
ل مَ َثُمَََّع 

ُ
اَيُخ رِجُك

ً
ل ْٓاَثُمَََّطِف  غُو 

ُ
ل ب  مَ َلِت 

ُ
شُدَّك

 
اَثُمَََّا نُو  و 

ُ
ك خًاَلِت  مَ َۚشُيُو 

ُ
ك مِن  َو 

َ ن  فّٰىَمَّ و  ت  ََيُّ ََمِن 
ُ

ل ب  ْٓاَق  غُو 
ُ
ل ب  لِت  اَو 

ً
ل ج 

 
ىَا مًّ س  مَ َمُّ

ُ
ك

َّ
ل ع 

 
ل ََوَّ ن  و 

ُ
قِل ع  ٦٧ََت 

Dalam tafsir as-Sa’di, Allah mengingatkan manusia tentang awal penciptaan mereka 

dengan berbagai tahap, seperti segumpal darah, segumpal daging, segumpal tulang belulang, 

dan kemudian peniupan ruh. Setelah itu, Dia melahirkan mereka sebagai seorang anak, lalu 

berkata, "Demikianlah kalian berproses dalam penciptaan ilahi". Sampai pada masa dewasa, 

kekuatan akal, tubuh, dan seluruh kekuatan lahir dan batin diperlukan. Kemudian menjadi 

dewasa, "kemudian sampai tua, dan di antara kamu ada yang di wafatkan sebelum itu." "Serta 

supaya kamu sampai" selama fase yang telah ditetapkan ini hingga batas usia, yang disebut 

sebagai "yang ditentukan" kondisi kalian, sehingga kalian dapat mengetahui bahwa yang 

menumbuhkan kalian dalam fase-fase tersebut Sempurna kekuasaanNya, dan hanya Dialah 

Tuhan yang pantas untuk disembah, sedangkan kalian semua lemah berkekurangan dari segala 

sisi. (Karman, 2018)  

Penjelasan Allah pada surah ghafir ayat 67 seirama dengan yang terdapat pada Q.S. Al-Hajj 

ayat 5:  

ا يُّه 
 
ََالنَّاسََُيٰٓا تُمَ َاِن  ن 

ُ
ََفِيَ َك ب  ي  ََر  ن  ثََِم ِ ع  ب 

 
اِنَّاَال مَ َف 

ُ
نٰك ق 

 
ل ََخ  ن  ََم ِ اب  ََثُمَََّتُر  ةَ َمِن  ف  ََثُمَََّنُّط  ةَ َمِن  ق 

 
ل ََثُمَََّع  ةَ َمِن  غ  ض  ةَ َمُّ ق 

َّ
ل خ  ي رََِمُّ غ  َوَّ

ةَ  ق 
َّ
ل ن ََمُخ  ي ِ نُب  ِ

 
م َ َل

ُ
ك

 
نُقِرََُّل امََِفِىَو  ح  ر 

 
ا
 
اَال اۤءََُم  ش 

 
ٰٓىَن ََاِل ل 

ج 
 
ىَا مًّ س  مَ َثُمَََّمُّ

ُ
خ رِجُك

ُ
اَن

ً
ل ْٓاَثُمَََّطِف  غُو 

ُ
ل ب  م ََۚلِت 

ُ
شُدَّك

 
مَ َا

ُ
ك مِن  ََو  ن  فّٰىَمَّ و  ت  َيُّ

مَ 
ُ
ك مِن  ََو  ن  دََُّمَّ ٰٓىَيُّر  لََِاِل ذ  ر 

 
عُمُرََِا

 
اَال

 
ل ي 

 
مَ َلِك

 
ل ع  َْۢي  دََِمِن  ع  م ََب 

 
اَ َعِل ٔـً ي  ىَش  ر  ت  ََو  ض  ر 

 
ا
 
ةًََال امِد  آَْه  اِذ  اَف  ن 

 
ل ن ز 

 
اَا ه  ي 

 
ل اۤءَ َع  م 

 
ََال ت  ت زَّ َاه 

َ ب ت  ر  ََو  ت  ت  ْۢب  ن 
 
ا ََو  ََمِن  ِ

 
ل

ُ
َْۢك و ج  ََز  ج  هِي  ٥ََب 

Ayat-ayat di atas menggunakan berbagai kata untuk menjelaskan proses kejadian manusia. 

Yakni kata "khalaqa", "ja'ala", dan "ansya'a." Khalaqa, yang dalam bahasa biasa berarti 

"menciptakan" atau "mengukur", biasanya digunakan untuk menunjukkan pembuatan bahan 

baik yang sudah ada maupun yang belum ada. Sementara kata ja'ala menunjukkan transisi. Kata 

khalaqa biasanya hanya memerlukan satu objek, sementara Al-Qur’an menggunakan kata 

khalaqa untuk menekankan sisi kehebatan ciptaan Allah. Sebaliknya, kata ja'ala menjadikan 

digunakan untuk menunjuk transisi dari satu hal ke yang lain, yang menunjukkan bahwa 

bahannya sudah ada. Berbeda dengan ja'ala, kata khalaqa hanya membutuhkan satu objek. 

Sebaliknya, penggunaan Al-Qur’an terhadap kata khalaqa menunjukkan bahwa ia menekankan 

aspek kehebatan ciptaan Allah Swt. (Muhammad Hasanudin, 2018)  

Ayat di atas menjelaskan betapa Maha Kuasanya Allah menciptakan manusia dan 

menumbuh kembangkan fisik dan psikisnya agar senantiasa hidup dalam mencari ridho Allah 

dengan memikirkan dan memahami segala sesuatu yang diciptakan Allah adalah sebagai tanda-

tanda kekuasaan-Nya, sesuai dengan tujuan penciptaan manusia yaitu sebagai hamba yang 

senantiasa menyembah dan mengagungkan Allah seperti yang terdapat dalam Q.S. Az-Zariyat 

ayat 56:  

ا م  تََُو  ق 
 
ل نَََّخ  جِ

 
ََال س 

 
اِن

 
ال اَو 

َّ
نََِاِل بُدُو  ع  ٥٦ََلِي 

Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku”. (Q.S Az-Zariyat 51:56)  
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B. Tugas Perkembangan Peserta Didik dalam Panduan Qur’ani 

Seperti yang kita ketahui dalam pendidikan, terdapat tugas-tugas perkembangan yang 

harus dipahami oleh setiap individu dalam perkembangannya. Yang mana jika tugas tersebut 

tidak terselesaikan pada rentang usianya masing-masing, maka akan terjadi gangguan 

perkembangan pada diri individu tersebut. Berikut beberapa ayat Al-Qur’an mengenai tugas 

yang harus dilaksanakan individu terutama pada tahap usia sekolah (peserta didik).  

Tugas perkembangan usia Sekolah Dasar (7–12 tahun) termasuk belajar memperoleh 

keterampilan fisik untuk bermain permainan, memainkan peran sesuai dengan jenis 

kelaminnya, belajar keterampilan dasar dalam membaca, menulis, dan berhitung, belajar 

mengembangkan konsep sehari-hari (agama, ilmu pengetahuan, dan adat istiadat), dan 

mengenal dan mengamalkan ajaran agama sehari-hari, dan lain-lain. (Mekeama et al., 2022) 

Belajar mengendalikan diri sendiri dan bertanggung jawab secara sosial dan melakukan 

pemilihan dan persiapan karir (pekerjaan). (Alifia et al., 2022) Pada tahap tamyiz ini, peserta 

didik mulai memahami konsekuensi yang akan didapatkan ketika mereka berperilaku baik atau 

buruk. Oleh karena itu, tugas perkembangan yang harus dipenuhi selama masa tamyiz adalah 

sebagai berikut: 1) Mendapatkan pemahaman tentang cara menjalin hubungan dengan Allah; 

2) Mendapatkan bimbingan untuk memiliki kemampuan untuk melakukan ibadah mahdah dan 

ghairu mahdah. (Jumala, 2021) Tugas perkembangan pada masa ini membutuhkan bantuan 

atau faktor keluarga dan lingkungan pendidikan sehingga peserta didik mampu memenuhi 

tugas perkembangannya. Hal ini dijelaskan dalam hadis Rasulullah Saw:  

عَِ عنَعبدَاللهَبنَعمرَرضيَاللهَعنهَقالَقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلم ب  اءَُس  ب ن 
 
َأ هُم  اةَِو 

 
ل َبِالصَّ م 

ُ
اد ك

 
ل و 

 
اَأ مُرُو 

ا ب ن 
 
َأ هُم  اَو  ه  ي 

 
ل َع  هُم  رِبُو  اض  َو  ضَاجِعَِسِنِي ن  م 

 
َفِيَال هُم  ن  ي  اَب  قُو  رِ  ف  ََو  ن  رَِسِنِي  ش   ءَُع 

Artinya: Dari Amr bin Syuaib, dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, 

"Rasulllah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, "Perintahkan anak-anak kalian 

untuk melakukan shalat saat mereka berusia tujuh tahun, dan pukullah jika mereka 

telah berusia sepuluh tahun, serta pisahkan mereka di tempat tidur mereka". (HR. Abu 

Dawud, no.495 dan dishahihkan oleh Al-Alban di Shahih Abi Dawud)  

Hadis tersebut menjadi panduan dalam mengajarkan mengenai gender, sesuai 

perkembangan peserta didik usia sekolah untuk berperan sesuai jenis kelaminnya. Serta 

butuhnya dukungan guru dan orang tua untuk memberikan praktik terhadap konsep 

keagamaan dan spiritual peserta didik agar menjadi insan kamil dan terpelihara dari kehidupan 

akhirat yang menyakitkan, sebagaimana dijelaskan Allah Swt dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6:  

ا يُّه 
 
ََيٰٓا ذِي ن 

َّ
اَال نُو  م 

ٰ
ْٓاَا مَ َقُو 

ُ
ك ن فُس 

 
مَ َا

ُ
ك لِي  ه 

 
ا اَن ارًاَو  دُه  قُو  ةََُالنَّاسََُوَّ ار  ج  حِ

 
ال اَو  ه  ي 

 
ل ةَ َع 

 
لٰۤىِٕك ََم  اظ 

 
ادَ َغِل اَشِد 

َّ
ََل ن  صُو  ع  َ َي  آََْاللهّٰ َم 

هُمَ  ر  م 
 
ََا ن  و 

ُ
ل ع  ف  ي  اَو  ََم  ن  رُو  م  ٦ََيُؤ 

Pada tahap perkembangan peserta didik, mereka juga dituntut tugas perkembangan untuk 

belajar mengontrol atau mengendalikan diri dan bergaul dengan teman sebaya. Hal ini telah 

Allah jelaskan dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 10:  

ا ََاِنَّم  ن  مِنُو  مُؤ 
 
ةَ َال و  اَاِخ  لِحُو  ص 

 
ا ن ََف  ي  مَ َب 

ُ
ي ك و  خ 

 
اتَّقُواَا َ َو  مَ َاللهّٰ

ُ
ك

َّ
ل ع 

 
ََل ن  مُو  ح  ١٠َََࣖتُر 

Di antara hadis-hadis yang menjelaskan tugas perkembangan peserta didik yaitu sebagi 

berikut:  
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غَ 
 
َال د  هَُعِن  س  ف  كَُن  لِ م  ذِىَي 

َّ
دِيدَُال اَالشَّ نَّم  ةََِإِ ع  ر  الصُّ دِيدَُبِ َالشَّ س  ي 

 
بَِقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَ:َل  ض 

Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: Bukanlah orang kuat itu yang (biasa 

menang) saat bertarung atau bergulat, tetapi orang kuat itu adalah yang (mampu) 

mengendalikan nafsunya ketika marah,”. (HR Bukhari, Muslim, Ahmad)  

َ ت 
ُ
ك س  ي 

 
ل َف  م 

ُ
دُك ح 

 
َأ ضِب  اَغ  ذ   إِ

Artinya: “Jika kalian marah, diamlah”. (HR Ahmad)  

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Peserta Didik dalam Al-Qur’an 

dan Hadis 

Faktor pertama yang mempengaruhi perkembangan peserta didik yaitu faktor keturunan 

atau hereditas. Perkembangan peserta didik sangat dipengaruhi oleh faktor hereditas, 

terutama kondisi keberagamaan yang berpengaruh pada keselamatan mereka di dunia dan di 

akhirat. (Syaifudin & Zuhri, 2019) Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nahl ayat 78:  

َُ اللهّٰ مَ َو 
ُ
ك ج  ر  خ 

 
َْۢا ن  نََِم ِ مَ َبُطُو 

ُ
هٰتِك مَّ

ُ
اَا

 
ََل ن  مُو 

 
ل ع  اَ َت  ٔـً ي  ََش 

 
ل ع  ج  مََُوَّ

ُ
ك

 
عَ َل م  ب صَارَ َالسَّ

 
ا
 
ال ةَ َو  د  ٕـِ ف 

 
ا
 
ال مَ ََ و 

ُ
ك

َّ
ل ع 

 
ََل ن  رُو 

ُ
ك ٧٨ََت ش 

Keluarga adalah faktor pertama yang mempengaruhi nilai-nilai, moral, dan sikap diri 

seseorang. Tingkah laku seseorang biasanya akan berasal dari bawaan ajaran orang tuanya. 

(Yudiar, 2021) Hal ini juga dikuatkan dengan sabda Rasulullah Saw berikut:  

 ) رواهَالبخارى (كلَمولودَيوَلدعلىَالفطرةَفاَبؤاهَيـهـودَنهَاوَينصرانهَاويمجساَنه
Artinya: “Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orangtua 

keduanya yang menjadikan dirinya beragama Yahudi, Nasrani atau Majusi 

(penyembah api)”. (HR Bukhari)  

Faktor kedua yaitu lingkungan. Pengaruh lingkungan pada perilaku peserta didik terutama 

usia remaja diakui cukup kuat. Remaja telah mencapai tahap perkembangan kognitif yang 

cukup untuk menentukan tindakannya sendiri, tetapi penentuan diri mereka dalam 

berperilaku banyak dipengaruhi oleh tekanan dari kelompok teman sebaya mereka. Ini 

menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya merupakan sumber referensi utama bagi remaja 

dalam hal persepsi dan sikap yang berkaitan dengan gaya hidup. (Nurdin, 2021) Dalam salah 

satu hadis Rasulullah Saw mengingatkan pengaruh lingkungan terhadap perkembangan diri 

seseorang.  

  يُخ الِلَُم ن َ ح دُكُم أَف ل ي ن ظرُ َخ لِيلِهَِيِنِدَع ل ىَُءل م ر ا
Artinya: “Seseorang berada di atas kebiasaan agama sahabat dekatnya, maka 

hendaklah salah seorang dari kamu memperhatikan siapakah yang menjadi sahabat 

dekatnya”. (HR. Abu Dawud, Tirmidzi)  

Menurut Ustadz Abu Ihsan Al Atsaary, tidak masuk akal untuk menganggap bahwa 

pendidikan anak hanya diberikan kepada kedua orang tua. Sebab realitanya banyak sekali 

pihak-pihak yang turut serta mewarnai corak pendidikan anak sebagai peserta didik. 

Kewaspadaan orang tua sangat dibutuhkan karena peran pihak lain seringkali lebih kompleks 

dan berat daripada peran orang tua. Sebab jika kita tidak melakukannya, pendidik liar di luar 

sana dapat menyimpang dari semua pelajaran yang kita berikan kepada anak. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam Al-Qur’an Allah telah 

menjelaskan tentang pertumbuhan dan perkembangan manusia agar manusia berpikir dan 

mengambil pelajaran. Di antara ayat Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai perkembangan 

manusia yaitu pada Q.S. Ghafir ayat 67 dan Q.S. Al-Hajj ayat 5 yang mana fase perkembangan 

manusia tersebut sesuai dengan tujuan penciptaan manusia yaitu sebagai hamba yang 

senantiasa menyembah dan mengagungkan Allah seperti yang terdapat dalam Q.S. Az-Zariyat 

ayat 56.  

Terdapat tugas-tugas perkembangan yang harus dipahami oleh setiap individu dalam 

perkembangannya. Tugas perkembangan pada usia sekolah (peserta didik) membutuhkan 

bantuan atau faktor keluarga dan lingkungan pendidikan sehingga peserta didik mampu 

memenuhi tugas perkembangannya. Hal ini dijelaskan dalam hadis Rasulullah Saw pada HR. 

Abu Dawud, no.495 dan dishahihkan oleh Al-Alban di Shahih Abi Dawud. Sedangkan faktor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan peserta didik yaitu: faktor keturunan atau 

hereditas, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nahl ayat 78 yang dikuatkan dengan sabda 

Rasulullah Saw. Selanjutnya yaitu lingkungan. Pengaruh lingkungan pada perilaku peserta 

didik terutama usia remaja diakui cukup kuat. Dalam salah satu hadis Rasulullah Saw 

mengingatkan pengaruh lingkungan terhadap perkembangan diri seseorang. Pembahasan 

pada penelitian ini baru mengkaji pada satu fase perkembangan yaitu peserta didik usia anak-

anak dan remaja. Untuk itu peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai setiap 

fase dengan lebih banyak ayat dan hadis pendukung. 
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